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ABSTRAK 

Endro Satria Wandi (2017) : Studi Tentang Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Pemetik Teh di Nagari   Lubuak Gadang Selatan 
Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan Kecamatan Sangir 
Kabupaten Solok Selatan dilihat dari: 1) Pendidikan Keluarga,  2) Kondisi Tempat 
Tinggal, 3) Pendapatan, 4) dan Waktu Kerja 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga pemetik teh di Nagari Lubuak 
Gadang Selatan dengan jumlah 524 KK. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan Proportional random sampling dengan proporsi 10% dari jumlah keseluruhan 
kepala keluarga pemetik teh, sehingga jumlah sampel adalah 52 orang. Teknik 
analisis data yang digunakan berupa analisis statistik deskriptif yang menggunakan 
persentase. 

 Hasil temuan penelitian diperoleh: 1) Tingkat pendidikan masyarakat pemetik 
teh  tergolong rendah, karena umumnya tidak tamat sekolah dasar yaitu 18 responden 
(34.61%) dan sebagian besar responden tidak pernah mendapatkan pendidikan non 
formal. Pendidikan anak sudah ada beberapa yang kuliah di perguruan tinggi yaitu 3 
orang (2.63%) dan masih banyak yang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) yaitu 37 
orang (33.63%), sedangkan untuk angka putus sekolah yaitu 9 orang anak (7.89%). 2) 
Kondisi tempat tinggal masyarakat pemetik teh sudah baik, karena sudah banyak 
yang memiliki rumah permanen yaitu 27 responden (51.92%) dan hanya 7 responden 
yang menempati rumah papan (13.46%). 3) Pendapatan masyarakat pemetik teh 
tergolong tinggi karena sudah diatas upah minimum regional Sumatera Barat yaitu 
1.800.727/bulan, dalam satu bulan pendapatan pemetik teh berkisar antara 
Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 yaitu 33 responden (63.46%). 4) Waktu kerja 
masyarakat pemetik teh dalam satu hari sekitar 7-8 jam dan seluruh masyarakat 
pemetik teh bekerja 6 hari dalam satu minggu. Hasil analisis tingkat kemiskinan 
berdasarkan standar Badan Pusat Statistik (BPS), secara umum masyarakat pemetik 
teh termasuk kedalam kategori tidak miskin yaitu 82.69%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Negara Indonesia yang terletak di daerah khatulistiwa, yang membentang dari 

barat sampai timur, panjangnya tidak kurang dari 5.000 km, maka tidak salah jika 

Indonesia disebut dengan negara yang besar, bukan saja karena jumlah penduduknya 

yang banyak atau luas tanah dan lautannya tapi potensinya untuk maju juga sangat 

besar. Indonesia berpotensi besar untuk mengembangkan sektor pertanian. Kondisi 

ini dikarenakan Indonesia memiliki faktor-faktor ekologis yang baik untuk budidaya 

tanaman pertanian, diantaranya karena kondisi iklim yang memenuhi persyaratan 

tumbuh tanaman, sinar matahari sepenjang tahun, dan curah hujan rata-rata pertahun 

yang tinggi. Pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan 

bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan 

komoditas pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, peternakan atau 

perkebunan dalam suatu agroekosistem.  

Pembangunan sektor pertanian merupakan bagian integral dari Pembangunan 

Nasional, dimana perkembangan pertanian memiliki makna sektoral dalam 

meletakkan dasar yang kokoh bagi pembangunan bangsa. Guna mempertahankan 

serta meningkatkan perkembangan sektor pertanian tentunya tidak terlepas dari 

peranan perkembangan sub sektor perkebunan. Sektor perkebunan merupakan salah 

satu sektor yang kuat dalam menghasilkan pemasukan untuk negara. Salah satu 

perkebunan yang memiliki sumbangan besar terhadap pemasukan negara adalah 

1 
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perkebunan teh. Tanaman teh (Camelia sinensis) merupakan salah satu varietas yang 

cukup banyak dikembangkan di Indonesia mengingat banyaknya dataran tinggi di 

Indonesia yang cocok untuk tanaman teh tersebut. Indonesia merupakan salah satu 

negara produsen sekaligus eksportir utama teh dunia. Indonesia adalah negara 

terbesar kelima sebagai eksportir teh di dunia, dibawah Negara India, Cina, Srilangka 

dan Kenya. (Sumber : Bulletin Of Statistic 2014). 

Komoditas teh merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan yang dimiliki 

oleh Indonesia. Komoditas teh selain sebagai penyumbang devisa bagi negara juga 

merupakan komoditas yang dibudidayakan dalam skala besar di Indonesia jika dilihat 

dari luas areal perkebunannya dan besar produktivitasnya. Sektor perkebunan teh 

mampu berperan sebagai penyerap tenaga kerja yang tinggi khususnya tenaga 

pemetik teh yang masih belum dapat tergantikan sepenuhnya oleh mesin. Penyerapan 

tenaga kerja terbesar dalam upaya memproduksi teh adalah bagian pemetik teh.  

Sumber daya manusia khususnya pemetik teh merupakan salah satu faktor 

produksi yang penting pada subsektor perkebunan teh. Melalui tangan pemetik teh 

inilah teh dapat diolah oleh pabrik dan dipasarkan kepada konsumen, di lapangan 

pemetik teh hampir setiap harinya mencari pucuk-pucuk daun teh, yang kemudian 

dibawa kepabrik untuk diolah sehingga menjadi teh yang siap dikonsumsi.  

Propinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang bergantung pada 

sektor pertanian. Kondisi alam dan sumber daya yang mendukung membuat sektor 

pertanian dapat dijadikan sebagai sektor andalan. Salah satu sektor pertanian yang 
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ada di Sumatera Barat yaitu perkebunan teh. Perkebunan teh adalah sebuah kebun 

yang ditanami dengan tumbuhan teh, biasanya kebun teh ini banyak di tanam di 

dataran tinggi yang dekat dengan daerah pegunungan. 

Di Provinsi Sumatera Barat terdapat dua daerah yang memiliki perkebunan teh  

yaitu Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok Selatan. Kabupaten Solok Selatan 

merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki potensi sumberdaya alam yang bagus, termasuk potensi dibidang 

perkebunannya. Salah satu perkebunan yang terdapat di Kabupaten Solok Selatan 

adalah perkebunan teh yang dikelola oleh Mitra Kerinci dengan luas sekitar 2025 Ha, 

dengan rata-rata produksi 60-70 ton daun teh dalam satu hari. (Sumber: BPS Solok 

Selatan 2016). Kebun teh ini memproduksi dua jenis teh yaitu teh hitam dan teh hijau.   

Perkebunan teh dengan luas 2025 Ha ini terletak di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan, Kecamatan Sangir Kabupaten  Solok Selatan,  yaitu  di  lereng bagian utara 

Gunung Kerinci. Dilihat dari topologi daerah ini, secara  umum bergelombang  

sampai  agak curam dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar antara 500-1100 

meter diatas permukaan laut. Banyak aktifitas atau pekerjaan yang dilakukakan oleh 

masyarakat di Kenagarian Lubuak Gadang Selatan, Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan ini, antara lain adalah pada bagian pemetik teh. Di Nagari Lubuak 

Gadang Selatan terdapat  524 KK yang bekerja sebagai pemetik teh, yang tersebar di 

tiga jorong, yaitu Sungai Lambai, Pincuran Tujuh dan Liki. (Sumber: Kantor Wali 

Nagari Lubuak Gadang Selatan 2016). 
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Perkebunan teh ini memiliki peranan yang cukup besar dalam kehidupan  

masyarakat yang bertempat tinggal di Nagari Lubuak Gadang Selatan, Kecamatan 

Sangir, Kabupaten Solok Selatan. Banyak penduduk  bekerja sebagai pemetik teh 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka  sehari-hari, khususnya 

masyarakat ditiga jorong tersebut, oleh sebab itu hampir seluruh waktu dan tenaga 

tercurah untuk bekerja sebagai pemetik teh.  

Pemetik teh pada umumnya berasal dari masyarakat yang bertempat tinggal di 

sekitar perkebunan teh tersebut. Bekerja sebagai pemetik teh menjadi rutinitas 

pekerjaan sehari-hari banyak masyarakat di daerah ini. Rendahnya tingkat pendidikan 

masyarakat menjadi salah satu alasan banyaknya masyarakat yang bekerja sebagi 

pemetik teh. Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan mereka sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, sehingga bekerja sebagai pemetik teh 

menjadi pekerjaan yang harus mereka jalani, walaupun hasil yang mereka terima dari 

bekerja sebagai pemetik teh terkadang tidak bisa sepenuhnya mencukupi kebutuhan 

hidup keluarga mereka sehari-hari.  

Setiap pemetik teh memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam hal 

produktivias kerja atau banyaknya jumlah daun teh yang mereka petik, semua itu 

tergantung kepada kemampuan, usia, pengalaman, pemanfaatan waktu, alat yang 

digunakan dan tenaga masing-masing pemetik teh. Berdasarkan wawancara awal 

dengan beberapa pemetik teh harga yang mereka terima setiap satu kilogram daun teh 

Rp.350 dan Rp.500 tergantung kepada alat yang dipakai, dalam satu hari mereka 
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mendapatkan sekitar Rp.50.000 – Rp.70.000 dari bekerja memetik teh, itupun bisa 

saja kurang jika perkebunan daun teh tidak dalam keadaan subur, atau  karena musim  

panas, karena daun teh yang mereka petik akan lebih ringan jika ditimbang atau bisa 

sebaliknya. Rendahnya hasil yang mereka terima  tentu bisa  berdampak terhadap 

kesejahteraan masyarakat pemetik teh dan juga terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat baik dari segi pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga, pendidikan 

keluarga, kondisi tempat tinggal dan pemenuhan kebutuhan lainnya.  

Berdasarkan observasi awal kelapangan, masih terlihat kehidupan pemetik teh 

di Nagari Lubuak Gadang Selatan belum tergolong baik. Dilihat dari kehidupan  

masyarakat pemetik teh masih banyak yang berada  pada tingkat menengah ke 

bawah, hal ini bisa dilihat dari kondisi rumah yang masih banyak semipermanen 

bahkan masih terlihat masyarakat pemetik teh yang menempati rumah papan, fasilitas 

rumah yang kurang memadai, jumlah tanggungan yang cukup banyak serta 

penghasilan yang pas-pasan, terkadang menyebabkan masyarakat pemetik teh cukup 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

mengambil judul ”Studi tentang Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pemetik Teh 

di Nagari Lubuak Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya tingkat  pendidikan keluarga masyarakat Pemetik Teh di Nagari 

Lubuak Gadang Selatan,  Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Kondisi tempat tinggal masyarakat Pemetik Teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan,  Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan masih belum baik.  

3. Rendahnya tingkat pendapatan masyarakat Pemetik Teh di Nagari Lubuak 

Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

4. Tingkat kesehatan masyarakat Pemetik Teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan yang belum baik 

5. Belum maksimalnya waktu kerja Pemetik Teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

6. Pengalaman kerja masyarakat Pemetik Teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan,  

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan yang berbeda-beda. 

7. Usia yang sudah tua dan apa jenis kelamin masyarakat Pemetik Teh Nagari 

Lubuak Gadang Selatan,  Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

8. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat Pemetik Teh di Nagari Lubuak 

Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 
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C. Batasan  Masalah 

 Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya batasan 

masalah agar penelitian ini lebih terarah. Penulis membatasi masalah penelitian pada:  

1. Kondisi pendidikan keluarga masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Kondisi tempat tinggal masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan,  Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

3. Kondisi pendapatan masyarakat pemetik teh di, Nagari Lubuak Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

4. Waktu kerja masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan kemampuan peneliti, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi pendidikan keluarga masyarakat pemetik teh di Nagari 

Lubuak Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan? 

2. Bagaimana kondisi tempat tinggal masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak 

Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan? 

3. Bagaimana kondisi pendapatan masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan? 
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4. Bagaimana waktu kerja masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

1. Kondisi pendidikan keluarga masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Kondisi tempat tinggal masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang 

Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

3. Kondisi pendapatan masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

4. Waktu kerja  masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan 

bidang yang tertuang dalam penelitian ini. 

3. Menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan peneliti sebagai peneliti pemula. 
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4. Sebagai bahan pertimbangan penelitian sejenis yaitu penelitian yang terkait 

dengan masyarakat pemetik teh di Nagari Lubuak Gadang Selatan, Kecamatan 

Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 




